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yang dihadapi UKOT, seperti kualitas bahan baku dan
proses produksi yang kurang optimal, sering kali
menghambat daya saing produk mereka. Artikel ini
membahas kegiatan pelatihan pengolahan simplisia
yang dilaksanakan di CV. Sangkuriang, Sidoarjo,
sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas
produk UKOT. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang teknik
pengolahan simplisia yang tepat, mulai dari pemilihan
bahan baku, proses pencucian, pengeringan, hingga
penyimpanan. Kegiatan pelatihan melibatkan peserta
yang terdiri dari pengelola dan karyawan UKOT di
CV. Sangkuriang. Metode yang digunakan mencakup
sesi teori, praktik langsung, dan evaluasi hasil
pelatihan. Dalam sesi teori, peserta diberikan
wawasan tentang standar mutu  simplisia
berdasarkan regulasi yang berlaku. Sementara itu,
praktik langsung difokuskan pada penerapan teknik
pengolahan sesuai dengan standar kualitas yang
telah ditetapkan. Hasil pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi bahan baku berkualitas,
menerapkan metode pengeringan yang efisien, serta
menjaga kebersihan dan higienitas selama proses
pengolahan. Pelatihan ini tidak hanya memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan kualitas
simplisia, tetapi juga ~membuka  peluang
pengembangan produk yang lebih inovatif dan
berdaya saing. Oleh karena itu, program serupa
diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkesinambungan dan diperluas ke UKOT lainnya.
Dengan demikian, pelatihan pengolahan simplisia
dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
kapasitas UKOT sekaligus memperkuat industri obat
tradisional berbasis lokal di Indonesia.
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Kualitas Produk

Pendahuluan

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) memegang peranan penting dalam
mendukung industri kesehatan tradisional di Indonesia. Keberadaan UKOT tidak
hanya berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal yang berbasis pada pemanfaatan
tanaman obat, tetapi juga menjadi salah satu sektor ekonomi yang memberdayakan
masyarakat lokal, khususnya di daerah pedesaan. Produk-produk yang dihasilkan
oleh UKOT umumnya berupa obat-obatan tradisional yang menggunakan bahan
baku alami, seperti tanaman herbal, yang diproses menjadi bentuk simplisia ataupun
sediaan siap konsumsi. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh UKOT adalah
bagaimana memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang
konsisten dan memenuhi standar yang berlaku. Tantangan ini muncul dari berbagai
aspek, mulai dari keterbatasan pengetahuan hingga kurangnya keterampilan teknis

dalam pengolahan bahan baku.

Simplisia, sebagai bentuk bahan baku utama dalam industri obat tradisional,
memainkan peran krusial dalam menentukan kualitas produk akhir. Simplisia adalah
bahan alamiah berupa bagian tanaman, hewan, atau mineral yang telah dikeringkan
dan belum mengalami proses pengolahan lebih lanjut. Kualitas simplisia sangat
bergantung pada proses pengolahannya, yang meliputi pemilihan bahan baku,
pencucian, pemotongan, pengeringan, dan penyimpanan. Setiap tahapan ini
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus agar bahan baku yang dihasilkan
tidak hanya memiliki kandungan aktif yang optimal, tetapi juga memenuhi standar
higienitas dan keamanan yang ditetapkan. Dalam konteks ini, pelatihan pengolahan

simplisia menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas produk UKOT.

CV. Sangkuriang, yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur, merupakan salah
satu pelaku UKOT yang memiliki potensi besar untuk berkembang. Sebagai salah
satu usaha kecil yang bergerak di bidang obat tradisional, CV. Sangkuriang telah lama
berkontribusi dalam penyediaan produk herbal bagi masyarakat. Namun, seperti
halnya banyak UKOT lainnya, CV. Sangkuriang juga menghadapi kendala dalam
menjaga konsistensi kualitas produknya. Kendala ini sebagian besar disebabkan oleh
kurangnya pemahaman tentang teknik pengolahan simplisia yang sesuai dengan
standar. Oleh karena itu, pelatihan pengolahan simplisia di CV. Sangkuriang
dirancang untuk menjawab kebutuhan ini dan memberikan solusi yang

berkelanjutan.
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Pelatihan pengolahan simplisia bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam kepada peserta tentang pentingnya pengolahan bahan baku yang sesuai
standar. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknis dalam setiap tahapan proses pengolahan. Peserta pelatihan meliputi pengelola
dan karyawan CV. Sangkuriang, yang sehari-harinya terlibat langsung dalam
produksi obat tradisional. Dengan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia,
diharapkan CV. Sangkuriang dapat menghasilkan produk yang tidak hanya

berkualitas tinggi, tetapi juga memiliki daya saing di pasar lokal maupun nasional.

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan yang komprehensif dan praktis.
Sesi teori memberikan landasan pengetahuan kepada peserta tentang standar kualitas
simplisia, regulasi yang berlaku, serta prinsip-prinsip dasar pengolahan bahan baku.
Sementara itu, sesi praktik langsung memungkinkan peserta untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Dalam praktiknya, peserta diajarkan
teknik-teknik dasar seperti pemilihan bahan baku yang sesuai, metode pencucian
untuk menghilangkan kotoran, teknik pengeringan yang efisien, hingga cara
penyimpanan yang benar untuk mencegah kerusakan bahan baku. Melalui
pendekatan ini, peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu

mengaplikasikannya secara langsung.

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kapasitas produksi CV. Sangkuriang. Para peserta melaporkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengolah simplisia.
Mereka mampu menerapkan metode yang lebih baik dalam menjaga kualitas bahan
baku, sehingga produk yang dihasilkan memiliki standar yang lebih tinggi. Selain itu,
pelatihan ini juga membuka wawasan para peserta tentang pentingnya inovasi dalam
pengolahan bahan baku. Dengan menggunakan metode pengolahan yang lebih
modern, CV. Sangkuriang tidak hanya dapat meningkatkan kualitas produknya,

tetapi juga mampu menjangkau pasar yang lebih luas.

Pentingnya pelatihan pengolahan simplisia ini tidak hanya terbatas pada
dampak langsung terhadap CV. Sangkuriang, tetapi juga memiliki implikasi yang
lebih luas bagi pengembangan UKOT di Indonesia. Sebagai negara dengan kekayaan
biodiversitas yang melimpah, Indonesia memiliki potensi besar dalam
mengembangkan industri obat tradisional berbasis lokal. Namun, untuk
memanfaatkan potensi ini secara optimal, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas produk UKOT. Salah satu cara yang efektif adalah melalui
pelatihan-pelatihan seperti yang dilakukan di CV. Sangkuriang. Dengan memperkuat

kapasitas sumber daya manusia dan memperkenalkan teknologi pengolahan yang
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lebih baik, UKOT di Indonesia dapat bersaing di pasar global.

Dalam artikel ini, akan dibahas secara rinci bagaimana pelatihan pengolahan
simplisia dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas produk
UKOT. Penjelasan mencakup gambaran umum tentang pentingnya simplisia dalam
industri obat tradisional, metode pelatihan yang digunakan, serta hasil dan
dampaknya terhadap CV. Sangkuriang. Artikel ini juga akan mengkaji tantangan
yang dihadapi selama pelatihan dan bagaimana tantangan tersebut dapat diatasi.
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pentingnya
pelatihan pengolahan simplisia, tetapi juga menawarkan panduan praktis yang dapat
diterapkan oleh UKOT lainnya.

Pelatihan pengolahan simplisia di CV. Sangkuriang menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas UKOT dapat dicapai melalui pendekatan yang terstruktur dan
berbasis kebutuhan. Program pelatihan seperti ini harus terus dikembangkan dan
diperluas cakupannya agar semakin banyak UKOT yang mendapatkan manfaat.
Dengan demikian, industri obat tradisional Indonesia dapat tumbuh lebih pesat dan
memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian nasional serta kesehatan
masyarakat. Melalui upaya bersama antara pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat, diharapkan UKOT dapat menjadi salah satu pilar utama dalam

pengembangan industri kesehatan berbasis lokal yang berkelanjutan.

Metode

Pelatihan pengolahan simplisia pada UKOT CV. Sangkuriang Sidoarjo
diadakan selama 6 bulan dari bulan Juni sampai Desember 2024 yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah bahan baku
herbal menjadi simplisia yang berkualitas sesuai dengan standar yang berlaku.
Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang komprehensif
melalui kombinasi teori, praktik langsung, dan evaluasi. Berikut adalah penjelasan

detail tentang metode implementasi pelatihan pengolahan simplisia:

A. Perencanaan Pelatihan
Sebelum pelatihan dilaksanakan, dilakukan tahapan perencanaan yang

mencakup:

1. Analisis Kebutuhan Pelatihan: Mengidentifikasi kebutuhan peserta terkait
pengolahan simplisia, seperti kurangnya pengetahuan tentang standar

kualitas, teknik pengeringan, atau cara penyimpanan yang benar.
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2. Penyusunan Modul Pelatihan: Materi pelatihan disusun sesuai dengan
kebutuhan peserta, mencakup aspek teori dan praktik. Beberapa topik
yang biasanya dimasukkan adalah Pemilihan bahan baku herbal
berkualitas, Teknik pencucian dan pengeringan, Penyimpanan dan
pengemasan simplisia, Standar mutu yang berlaku (misalnya, standar
BPOM atau SNI).

3. Persiapan Fasilitas dan Alat: Menyiapkan bahan ajar, alat peraga, ruang
pelatihan, dan peralatan yang akan digunakan dalam sesi praktik, seperti

alat pengering, wadah penyimpanan, dan bahan baku jamu.

B. Metode Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan biasanya dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu:

1. Sesi Pembukaan dan Orientasi. Pelatihan dimulai dengan pengenalan
program, tujuan pelatihan, dan manfaat yang akan diperoleh peserta.
Peserta diajak untuk memahami pentingnya pengolahan simplisia dalam
menjaga kualitas produk obat tradisional.

2. Pemberian Materi Teori (Classroom Training).

Sesi ini bertujuan untuk memberikan landasan pengetahuan kepada
peserta. Materi teori disampaikan secara interaktif menggunakan
presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Beberapa poin utama yang dibahas
dalam sesi teori meliputi:

a) Pentingnya simplisia dalam industri obat tradisional: Penjelasan
tentang peran simplisia sebagai bahan baku utama.

b) Prinsip pengolahan bahan baku herbal: Mulai dari pemilihan bahan,
pengeringan, hingga penyimpanan.

c) Standar kualitas simplisia: Penjelasan tentang regulasi dan parameter
mutu, seperti kadar air, kebersihan, dan kandungan senyawa aktif.

d) Pengenalan alat dan teknik pengolahan: Mengajarkan fungsi dan
penggunaan alat seperti oven pengering, alat sortasi, atau alat
penyimpanan.

3. Praktik Langsung (Hands-On Training)

Sesi praktik dilakukan untuk menerapkan teori yang telah dipelajari.
Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan setiap tahapan

pengolahan simplisia, seperti:

a) Pemilihan Bahan Baku: Peserta belajar memilih bahan baku yang

sesuai dengan standar kualitas, misalnya memilih daun yang segar
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atau akar yang tidak busuk.

b) Pencucian: Praktik mencuci bahan baku dengan teknik yang benar
untuk menghilangkan kotoran tanpa merusak bagian tanaman.

c) Pemotongan: Peserta memotong bahan baku menjadi ukuran yang
sesuai untuk memudahkan proses pengeringan.

d) Pengeringan: Peserta menggunakan metode pengeringan yang
berbeda, seperti penjemuran atau pengeringan dengan oven, dan
membandingkan hasilnya.

e) Penyimpanan dan Pengemasan: Peserta diajarkan cara mengemas
simplisia dengan bahan yang kedap udara dan menyimpannya di

tempat yang sesuai untuk mencegah kerusakan.

4. Diskusi Kelompok dan Pemecahan Masalah

Peserta dikelompokkan untuk berdiskusi tentang tantangan yang
dihadapi selama praktik pengolahan simplisia. Mereka diminta untuk
mengidentifikasi masalah, seperti bagaimana menangani bahan baku yang
sulit dikeringkan atau cara mencegah kontaminasi. Diskusi ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam memecahkan masalah
secara kolektif.

Studi Kasus dan Simulasi

Peserta diberikan studi kasus yang relevan, seperti bagaimana
mengelola bahan baku herbal yang berasal dari pemasok yang berbeda.
Simulasi pengolahan dilakukan untuk melatih peserta menangani situasi
nyata, mulai dari bahan baku mentah hingga menghasilkan simplisia siap

pakai.

C. Evaluasi Hasil Pelatihan

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas

program. Evaluasi mencakup:

1.

Pre-Test dan Post-Test: Dilakukan wuntuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelatihan.

Penilaian Praktik: Peserta dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam
melakukan setiap tahapan pengolahan simplisia.

Umpan Balik Peserta: Peserta diminta memberikan tanggapan tentang
pelatihan, termasuk materi, metode penyampaian, dan fasilitas yang

digunakan.
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D. Monitoring dan Pendampingan Pasca-Pelatihan
Untuk memastikan pelatihan memberikan dampak yang berkelanjutan,
dilakukan monitoring dan pendampingan kepada peserta. Fasilitator mengunjungi
tempat kerja peserta untuk Memastikan teknik pengolahan simplisia yang diajarkan
diterapkan dengan benar, Memberikan bimbingan tambahan jika peserta
menghadapi kendala teknis, Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap kualitas

simplisia yang dihasilkan.

E. Dokumentasi dan Laporan
Seluruh proses pelatihan didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan
laporan tertulis. Laporan mencakup ringkasan pelatihan, hasil evaluasi peserta, dan
rekomendasi untuk pelatihan berikutnya. Dokumentasi ini berguna sebagai bahan

referensi dan evaluasi untuk pelatihan serupa di masa depan.

Pelatihan yang dilakukan dengan metode implementasi seperti di atas
biasanya memberikan dampak yang signifikan, seperti Meningkatkan kemampuan
teknis peserta dalam mengolah simplisia, Meningkatkan kualitas produk UKOT
sehingga lebih sesuai dengan standar yang berlaku, Membuka peluang inovasi dan
pengembangan produk yang lebih kompetitif. Dengan pendekatan yang terstruktur
dan fokus pada kebutuhan peserta, pelatihan pengolahan simplisia dapat menjadi
langkah strategis dalam mengembangkan UKOT dan memperkuat industri obat

tradisional berbasis lokal.

Hasil

Bahan baku jamu secara umum adalah bahan alami yang berasal dari
tumbuhan, hewan, atau mineral yang digunakan untuk tujuan kesehatan, baik untuk
pencegahan, pengobatan, maupun pemeliharaan kondisi tubuh. Dalam konteks obat
tradisional, bahan herbal umumnya berasal dari bagian tanaman seperti akar, daun,
bunga, buah, kulit kayu, atau biji. Contoh bahan herbal yang sering digunakan
meliputi jahe, kunyit, temulawak, daun sirih, kayu manis, dan sambiloto. Kandungan
bioaktif di dalam bahan herbal, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri,

menjadikannya berpotensi untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan.

Simplisia adalah bahan alami yang telah dikeringkan, belum mengalami
proses pengolahan lebih lanjut, dan digunakan sebagai bahan baku obat tradisional.

Simplisia bisa berasal dari tiga sumber utama:
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1. Simplisia nabati: Bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga, biji) yang
telah dikeringkan.

2. Simplisia hewani: Bahan yang berasal dari hewan, seperti empedu kering,
madu, atau bagian tubuh tertentu.

3. Simplisia mineral: Bahan alamiah dari mineral yang digunakan sebagai

obat tradisional, seperti belerang atau garam mineral tertentu.

Simplisia memainkan peran penting dalam menjaga kualitas obat tradisional.
Kualitas simplisia menentukan kandungan senyawa aktif dalam produk akhir

sehingga proses pengolahannya harus dilakukan dengan benar.

Pengolahan simplisia melibatkan beberapa tahapan yang bertujuan untuk
mempertahankan kandungan aktif dan memastikan bahan aman digunakan. Berikut

adalah tahapan proses pengolahan simplisia secara mendetail:

A. Pemilihan Bahan Baku
Tahap pertama adalah pemilihan bahan baku herbal yang berkualitas. Bahan
baku harus memenuhi kriteria tertentu, seperti:

1. Bebas dari kontaminan (tanah, pasir, mikroba, dan bahan kimia
berbahaya).

2. Memiliki kandungan senyawa aktif yang tinggi, yang dapat diperiksa
melalui uji laboratorium atau tanda-tanda visual tertentu.

3. Dikumpulkan pada waktu panen yang tepat, karena kandungan bioaktif

pada tanaman bervariasi tergantung pada usia tanaman dan musim panen.

B. Pencucian
Bahan baku herbal yang telah dipilih dicuci untuk menghilangkan kotoran
seperti tanah, debu, dan serangga. Pencucian dilakukan dengan air bersih dan, jika
perlu, menggunakan cairan antibakteri yang aman untuk bahan herbal. Proses ini
harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak bagian tanaman yang

berpotensi mengandung senyawa aktif.

C. Pemotongan
Setelah dicuci, bahan baku dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil. Tujuan
pemotongan adalah untuk mempermudah proses pengeringan dan meningkatkan
luas permukaan bahan, sehingga kandungan air di dalamnya lebih cepat hilang.
Misalnya, daun dipotong menjadi lembaran kecil, batang dirajang, dan akar dipotong

menjadi irisan tipis.
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D. Pengeringan
Pengeringan merupakan salah satu tahapan paling krusial dalam pengolahan
simplisia. Proses ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam bahan hingga di
bawah 10% agar mencegah pertumbuhan jamur, bakteri, dan mikroorganisme lain.
Ada beberapa metode pengeringan yang biasa digunakan:

1. Pengeringan alami: Bahan dijemur di bawah sinar matahari langsung,
biasanya untuk bahan yang tidak mudah rusak oleh panas. Namun,
metode ini membutuhkan waktu lebih lama dan risiko kontaminasi lebih
tinggi.

2. Pengeringan buatan: Menggunakan oven pengering atau alat pengering
khusus (dryer) untuk mengontrol suhu dan kelembapan. Metode ini lebih
efisien dan dapat menjaga kandungan senyawa aktif yang sensitif terhadap

panas.

E. Sortasi
Setelah proses pengeringan selesai, bahan disortir untuk memisahkan bagian-
bagian yang tidak layak, seperti bagian yang rusak, hangus, atau terlalu kecil. Proses
sortasi memastikan hanya bahan dengan kualitas terbaik yang digunakan sebagai

simplisia.

F. Pengemasan
Simplisia yang telah dikeringkan dan disortir dikemas dalam wadah yang
kedap udara untuk menjaga kualitasnya. Bahan kemasan harus bersifat inert, tidak
berinteraksi dengan simplisia, dan melindunginya dari kelembapan, cahaya, atau

oksigen. Contohnya adalah plastik vakum atau kantong aluminium foil.

G. Penyimpanan
Simplisia yang telah dikemas harus disimpan di tempat yang bersih, kering,
dan memiliki suhu serta kelembapan yang terkontrol. Penyimpanan yang tidak sesuai
dapat menyebabkan simplisia rusak, kehilangan kandungan aktif, atau

terkontaminasi oleh mikroba.

H. Pengujian Kualitas
Sebelum simplisia digunakan sebagai bahan baku obat, dilakukan uji kualitas
untuk memastikan bahwa simplisia memenuhi standar yang ditetapkan, seperti:
1. Kandungan senyawa aktif.

2. Kadar air.
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3. Kebersihan mikrobiologi (bebas dari jamur, bakteri, dan mikroorganisme
patogen).
4. Bebas dari logam berat atau pestisida.

Proses pengolahan simplisia yang baik tidak hanya menjaga kualitas bahan
herbal, tetapi juga memberikan berbagai manfaat, seperti:

1. Menjamin Keamanan Produk: Menghilangkan kontaminan yang
berbahaya bagi kesehatan.

2. Meningkatkan Efektivitas: Memastikan kandungan senyawa aktif tetap
terjaga sehingga produk lebih efektif.

3. Memperpanjang Masa Simpan: Mengurangi kadar air dalam bahan,
sehingga simplisia lebih tahan lama.

4. Meningkatkan Daya Saing: Simplisia yang berkualitas tinggi memiliki nilai
jual yang lebih baik di pasar.

Bahan baku jamu dan simplisia merupakan inti dari industri obat tradisional.
Proses pengolahan simplisia yang tepat, mulai dari pemilihan bahan baku hingga
penyimpanan, sangat penting untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi.
Dengan menerapkan standar yang baik dalam pengolahan simplisia, UKOT dapat
meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun global, sekaligus

mendukung pengembangan industri obat tradisional berbasis lokal di Indonesia.

Gambar 1. Proses Perajangan Simplisia
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025
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Gambar 2. Proses Pengeringan Simplisia
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025

Gambar 3. Proses Pendokumentasian Simplisia Yang Dihasilkan
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025

Kesimpulan

Pelatihan pengolahan simplisia yang dilaksanakan di CV. Sangkuriang,
Sidoarjo, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas produk
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah simplisia sesuai dengan
standar kualitas yang berlaku. Peserta mampu mengaplikasikan teknik yang tepat,
mulai dari pemilihan bahan baku, proses pencucian, pengeringan, hingga
penyimpanan, yang semuanya berperan penting dalam menjaga kualitas bahan baku
herbal.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa melalui peningkatan kapasitas sumber

daya manusia, UKOT tidak hanya dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang
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lebih baik, tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar. Selain itu, pelatihan ini
membuka wawasan peserta tentang pentingnya inovasi dalam pengolahan simplisia

untuk menciptakan produk yang lebih unggul dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan solusi langsung
bagi permasalahan yang dihadapi CV. Sangkuriang, tetapi juga memberikan model
yang dapat diadopsi oleh UKOT lainnya. Dengan adanya program pelatihan yang
berkesinambungan dan dukungan dari berbagai pihak, UKOT di Indonesia dapat
tumbuh menjadi sektor industri yang lebih kompetitif dan berkontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional. Upaya kolektif untuk meningkatkan kualitas
produk UKOT melalui pendekatan terstruktur seperti pelatihan pengolahan simplisia
dapat menjadi langkah strategis dalam pengembangan industri obat tradisional

berbasis lokal yang berkelanjutan.
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